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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian tentang dugaan serapan karbon pada vegetasi mangrove di kawasan mangrove Desa Beureunut,
Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar. Mangrove adalah tumbuhan yang mampu hidup pada perairan asin dan pada daerah
pasang surut. Secara umum mangrove berfungsi sebagai tempat berkumupulnya berbagi macam biota laut, tempat mencari makan,
tempat pemijahan, dan juga sebagai tempat asuhan berbagai macam biota. Mangrove juga memiliki fungsi secara fisik, yaitu
sebagai penahan gelombang tsunami, panahan amukan angin dan untuk menahan erosi. Fungsi ekomois dari mangrove adalah dapat
dijadikan sebagai bahan bakar kayu dan juga bahan obat-obatan. Hutan mangrove memiliki peran yang sama dengan hutan yang
lainnya untuk penyerap karbon dioksida (CO2Â¬) sehingga dapat membantu dalam pencegahan perubahan iklim. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menduga serapan karbon (C) pada vegetasi mangrove di kawasan mengrove Desa Beureunut,
Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2014, di kawsan mangrove
Desa Beureunut. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Purposive sampling untuk menentukan tiga
stasiun pengamatan, sampel diambil sekali tanpa pengulangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mangrove pada kelas
tinggi >100 cm memiliki peran dalam penyerapan karbon terbanyak yaitu sebesar 397,53 g/pohon. Bagian pohon yang paling
banyak menyerap karbon adalah bagian batang pada kelas tinggi >100, yaitu 194,58 g/pohon. Semakin besar biomassa, maka akan
semakin besar pula potensi serapan karbonnya.
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